
LAMA PEMAKAIAN POPOK SEKALI PAKAI  DAN TEKNIK PERSONAL HYGIENE MEMPENGARUHI TERJADINYA INFEKSI SALURAN KEMIH PADA ANAK YANG DIRAWAT DI RUANG NUSA INDAH dr. R SOSODORO DJATIKOESOEMO BOJONEGORO TAHUN 2014
DISPOSABLE DIAPERS  USE OLD PERSONAL HYGIENE AND ENGINEERING AFFECTING THE OCCURRENCE OF URINARY TRACT INFECTIONS IN CHILDREN TREATED IN THE NUSA INDAH HOSPITAL dr. R SOSODORO DJATIKOESOEMO BOJONEGORO 2014
(Wiwik Utami)

        Dosen Akademi Kesehatan, wiwik.utami@yahoo.com

ABSTRACT 
Today, it could facilitate the use of Pampers parents when they are traveling with children or while sleeping at night. However, the use of Pampers baby that is too often also be bad for children's health, the risk of Urinary Tract Infection (UTI). The purpose of the study analyzed the long wearing Pampers and personal hygiene techniques on the incidence of urinary tract infection.

Observational study design with a cross-sectional approach. The study population of all children aged 0-3 years wearing Pampers treated at the General Hospital dr.R Sosodoro Djatikoesoemo Bojonegoro wiith consecutive sampling. Independent variable is the time use Pampers and personal hygiene techniques, while the dependent variable urinary tract infection. Data retrieval independent variables with the dependent variable while the Q & A with the examination of the urine. After the data collected is done editing, coding, scoring and tabulated to determine the percentage. The results were analyzed by descriptive and statistical test followed by Chy scuare with p <0.05.


The results of the 36 respondents indicated most respondents more than 3 hours of wearing Pampers 32 (94.5%) of respondents and most personal techniques too bad hygienenya 28 ((79%). However the incidence of UTI only only 10 respondents.  With statistical chy  Square test especially Fisher's Exact Test was obtained significance value (p) = 0, 543> α = 0.05. Ho is accepted, meaning no use Pampers long relationship with UTI, as well as personal hygiene variables with the incidence of UTI with chy Square statistical test especially Fisher's Exact Test was obtained significance value (p) = 1, 000> α = 0.05. H0 is accepted, it means that there is no relationship with UTI personal hygiene.


In conclusion there is no relationship between the duration of use pemper and personal hygiene on the incidence of urinary tract infections in children admitted to Nusa Indah ward Sosodoro Djatikusump hospital  Bojonegoro 2014 Advice to mothers of infants under five years in order to replace Pampers not wait for the full first and with personal hygiene techniques that right to prevent urinary tract infections.
Keywords: Pampers, personal hygiene, urinary tract infection.
ABSTRAK
Dewasa ini, penggunaan pempers  memang bisa memudahkan orang tua ketika mereka bepergian dengan anak atau saat tidur di malam hari. Namun, penggunaan pempers bayi yang terlalu sering juga berefek buruk bagi kesehatan anak,  yaitu resiko terjadi Infeksi Saluran Kemih (ISK). Tujuan penelitian menganalisa lama memakai pempers dan teknik personal hygiene terhadap kejadian infeksi saluran kemih. 

Desain penelitian observasional dengan pendekatan crossectional. Populasi penelitian semua anak yang memakai pempers usia 0-3 tahun yang dirawat di Rumah Sakit Umum dr.R Sosodoro Djatikoesoemo Bojonegoro. Dengan consecutive sampling. Variabel independen yaitu lama pemakaian pempers dan teknik personal hygiene sedangkan variabel dependen infeksi saluran kemih. Pengambilan data variabel independen dengan Tanya jawab sedangkan variabel dependen dengan pemeriksaan urin. Setelah data terkumpul dilakukan editing, coding, scoring serta ditabulasi untuk menentukan prosentasi. Hasilnya dianalisis secara deskriptif dan dilanjutkan uji statistik dengan Chy scuare dengan nilai p<0,05.

Hasil penelitian dari 36 responden menunjukkan  sebagian besar responden lebih dari 3 jam memakai pempers 32 (94,5%) responden dan sebagian besar teknik personal hygienenya juga buruk 28((79%). namun kejadian ISK hanya hanya 10 responden. Dengan uji statistik chy Square terutama Fisher's Exact Test diperoleh nilai signifikansi (p) = 0, 543  > α = 0,05. H0 diterima, berarti tidak ada hubungan lama pemakaian pempers dengan ISK, demikian pula variabel personal hygiene dengan kejadian ISK dengan uji statistik chy Square terutama Fisher's Exact Test diperoleh nilai signifikansi (p) = 1, 000  > α = 0,05. H0 diterima,  berarti tidak ada hubungan personal hygiene  dengan ISK. 

 Kesimpulannya tidak ada hubungan antara lama pemakaian pemper dan personal hygiene terhadap kejadian infeksi saluran kemih pada anak yang dirawat di ruang nusa indah RSUD Bojonegoro tahun 2014. Saran kepada ibu bayi di bawah lima tahun agar mengganti pempers tidak menunggu penuh dulu serta dengan teknik personal hygiene yang benar untuk mencegah infeksi saluran kemih.

Kata kunci: pempers, personal hygiene, infeksi saluran kemih.
Pendahuluan
Dalam hal pemenuhan kebutuhan anak kebutuhan terhadap keamanan anak tetap menjadi tanggungjawab orang tua. Dewasa ini iklan tentang pempers di berbagai media sosial juga sangat marak. Mereka menawarkan pempers dengan berbagai merk dan bentuk. Mereka menawarkan manfaat dan kemudahan penggunaanya sekali pakai. Semakin banyak merk yang ditawarkan menjadikan harga pempers semakin kompetitif, dan ini menjadi salah satu pendorong semakin tinggi tingkat konsumsinya di masyarakat. Dengan kemajuan teknologi tersebut gaya hidup masyarakat kini juga sudah berubah, penggunaan pempers sepertinya memang sudah menjadi kebutuhan yang tidak bisa dilepaskan dari keluarga yang memiliki balita. 

Untuk jangka pendek penggunaan pempers memang cukup menguntungkan karena kepraktisannya. Berkurangnya cucian, mungkin juga berkurangnya tenaga untuk membersihkan lantai akibat ompol atau kotoran BAB. Tetapi penggunaan pempers juga tidak lepas dari resiko merugikan apabila penggunaannya tidak hati-hati. Penggunaan yang terlalu lama, tanpa diganti potensial menjadi penyebab infeksi, khususnya pada anak balita akan lebih rentan untuk mengalami infeksi saluran kemih.  

Infeksi saluran kemih (ISK) merupakan penyakit yang perlu mendapat perhatian yang serius. Di Amerika dilaporkan bahwa setidaknya 6 bjuta pasien yang datang ke dokter setiap tahunnya dengan diagnosis ISK. Dari data rekam medis di Rumah Sakit dr. Soetomo Surabaya tahun 2014 penyebab GGA melalui ISK sebesar 16,85%. Komplikasi ISK yang paling berat adalah urosepsis dengan angka kematiannyang masih tinggi (25-60%) dan bisa menyebabkan terjadinya GGA. Di Rumah Sakit Umum dr R Sosodoro Djatikoesoemo Bojonegoro berdasarkan catatan rekam medik tahun 2012 dan 2013 kejadian ISK meningkat. Selama Jaruari-Juni 2014 fenomenamya lebih dari sebagian anak yang masuk ruang perawatan Nusa Indah menggunakan pempers 2% mengalami ISK , dari 300 pasien yang dirawat (Medikal Record, 2014).

ISK dapat terjadi pada 5% anak perempuan dan 1-2% anak laki-laki. Kejadian ISK pada bayi baru lahir dengan berat lahir rendah mencapai 10-100 kali lebih besar dibanding bayi dengan berat lahir normal (0,1-1%).  Sebelum usia 1 tahun, ISK lebih banyak terjadi pada anak laki-laki. Sedangkan setelahnya, sebagian besar ISK terjadi pada anak perempuan.  Pada anak usia pra sekolah di mana ISK pada perempuan mencapai 0,8%, sementara pada laki-laki hanya 0,2%. Dan rasio ini terus meningkat sehingga di usia sekolah, kejadian ISK pada anak perempuan 30 kali lebih besar dibanding pada anak laki-laki. Dan pada anak laki-laki yang disunat, risiko ISK menurun hingga menjadi 1/5-1/20 dari anak laki-laki yang tidak disunat (Soemyarso NA, 2013). 

Pada usia 2 bulan – 2 tahun, 5% anak dengan ISK mengalami demam tanpa sumber infeksi dari riwayat dan pemeriksaan fisik.  Mengingat jumlah balita di Indonesia sangat besar 10% dari seluruh populasi, maka sebagai calon generasi penerus bangsa. Kualitas tumbuh kembang balita di Indonesia perlu mendapat perhatian serius yaitu mendapat gizi yang baik, stimulasi yang memadai serta terjangkau oleh pelayanan kesehatan berkualitas termasuk deteksi dan intervensi dini penyimpangan tumbuh kembang. Selain hal-hal tersebut, berbagai faktor lingkungan yang dapat mengganggu tumbuh kembang juga perlu dieliminasi.
Infeksi Saluran Kemih atau disingkat ISK merupakan penyakit infeksi pada anak yang cukup sering dijumpai. Infeksi saluran kemih dapat terjadi mulai bayi baru lahir sampai pada anak lebih besar. Infeksi saluran kemih dapat mengenai ginjal maupun salurannya dengan gejala bervariasi dari gejala paling ringan sampai berat. Infeksi saluran kemih kadang dapat menyebabkan komplikasi terjadinya jaringan parut pada ginjal, sehingga dapat menyebabkan hipertensi serta gagal ginjal yang memerlukan tindakan cuci darah atau cangkok ginjal. Oleh karena itu perlu mengenal tanda ISK secara dini, sehingga dengan penanganan yang tepat dapat menghindari akibat yang lebih buruk.
Pengguaan pempers dapat mempengaruhi pola BAK anak dan terjadinya infeksi saluran kemih bagian atas maupun bawah antara lain pielonefritis, glomerulonefritis dan sistitis. Akibat dari muara uretra selalu bersentuhan dengan pempers yang basah apalagi saat anak mengalami BAB dan lama tidak diganti memungkinkan bakteri dari saluran pencernaan bermigrasi ke saluran kemih uretra. Dampak negatif  kebiasaan penggunaan pempers lain adalah kebiasaan ngompol yang sulit hilang pada anak lebih dari 5 tahun. 

Solusi untuk masalah tersebut diantaranya setiap kali anak BAK hendaklah diganti pempers. Orang tua melakukan personal hygiene pada genetalia setiap BAK dengan cara membasuh alat kelamin dari atas ke bawah, atau dari depan ke belakang dengan air bersih.  Setiap selesai BAB anus dibersihkan dengan air dan sabun. Membatasi penggunaan pempers hanya pada saat-saat tertentu misalnya saat bepergian jauh, tidur malam hari. Supaya anak tidak tergantung pada pempers ibu harus membiasakan anak BAK sebelum tidur sejak masih bayi. Membiasakan BAK rutin tiap 2 jam. Bila malam hari anak dibangunkan tiap 4 jam. Selebihnya kita harus membiarkan kulit anak bernafas dengan memakai popok atau celana katun biasa. 
Berdasarkan paparan tersebut penggunaan pemper yang kurang tepat beresiko menimbulkan penyakit infeksi saluran kemih, berikutnya bila anak harus dirawat di rumah sakit dalam waktu yang lama dapat menghambat kelancaran pertumbuhan dan perkembangan anak, bila hal ini tidak dicegah akan menimbulkan masalah yang serius seperti terjadi gagal ginjal, radang paru, otak, jantung dan kematian. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “ penggunaan pempers yang lama dan teknik personal hygiene dapat beresiko terjadinya infeksi saluran kemih pada anak usia 6 bulan-3 tahun di Ruang Nusa Indah Rumah Sakit Umum dr. R Sosodoro Djatikoesoemo Bojonegoro tahun 2014”.
Metode

 Jenis penelitian yang digunakan adalah desain penelitian observasional menggunakan pendekatan cross sectional, Populasinya seluruh anak usia 6 bulan – 3 tahun yang memakai pempers dirawat di ruang Nusa Indah RSUD dr R Sosodoro Djatikoesoemo 2014 sebanyak 36 dengan sampel dengan teknik  consecutive sampling. Variabel independen adalah lama dan personal hygiene. Variabel dependen adalah infeksi saluran kemih.

Hasil Penelitian
Tabel 1  lama Pemakaian pempers di Ruang Nusa Indah RSUD Dr. R. Sosodoro Djatikoesoemo Bojonegoro tahun 2014

	No
	Lama 
	f
	%

	1.

2.
	Kurang 3 jam

Lebihdari 3 jam
	2

34
	5,5%

   94,5%

	
	36
	100%


Sumber Data Primer Kuesioner
Tabel 2 personal hygiene  pada anak di Ruang Nusa Indah RSUD Dr. R. Sosodoro Djatikoesoemo Bojonegoro tahun 2014

	No
	Personal Hygiene
	f
	%

	1.

2.
	baik

Tidakbaik
	8

28
	21%

79%

	
	36
	100%


Sumber Data Primer Kuesioner 
Tabel 3 
 Infeksi Saluran Kemih pada Anak di Ruang Nusa Indah 
	No.
	Penyakit 
	f
	%

	1.

2.
	Tidak ISK

ISK
	24

12
	16,7%

33,3%

	Jumlah
	36
	100%


Sumber Data Primer Kuesioner 
Tabel 4
Tabulasi silang lama pemakaian pempers dengan ISK
	No
	Lama
	ISK
	Jml
	%

	
	
	Tdk ISK
	%
	ISK
	%
	
	

	1
	<  3 jam
	2
	100
	0
	0
	2
	100

	2
	>3 jam
	22
	64,7
	12
	35,29
	34
	100

	
	
	24
	
	12
	
	36
	100


Tabel 5
Tabulasi silang personal hygiene  dengan ISK 
	No
	PH
	ISK
	jml
	%

	
	
	Tdk ISK
	%
	ISk
	%
	
	

	1
	baik
	6
	75
	2
	25
	8
	100

	2
	Tidak baik
	20
	71,42
	8
	58
	28
	100

	
	
	26
	
	10
	
	36
	


Pembahasan

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui dari 36 responden sebagian besar  lebih dari 3 jam memakai pempers di Ruang Nusa Indah  sebanyak34 responden (94,5%).

Dari hasil penelitian menunjukkan pemakaian pempers sudah menjadi kebutuhan anak. Responden sudah terbiasa mengganti popok lebih dari 3 jam. Semakain lama memakai pemper semakin penuh urin yang tertampung. Kadang orang tua bisa saja lupa dan tidak memperhatiakan apakah anaknya sudah buang air atau belum.  Hanya 2 responden yang mengganti pemper kurang dari 3 jam.

Bila kita menggunakan popok sekali pakai, sebaiknya popok diganti setiap 3-4 jam atau lebih cepat bila popok sudah basah.  Salah satu tanda popok sudah penuh dan harus diganti adalah bila kita sudah dapat mencium baunya.

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui dari 36 responden sebagian besar personal hygiene tidak baik 28 responden (79%).

Sebanyak 34 responden berdasarkan kuisioner tidak benar dalam melakukan pemakaian pemper sebagian besar responden membasuh dengan tissue basah bahkan tidak diceboki. 

Adapuan langkah-langkah personal hygiene yang benar meliputi selalu menuci tangan, melepaskan popok yang sudah BAK/BAB, membersihkan sisa urin atau feses dengan kapas basah/membasuhnya dengan air dan sabun. Membersihkan juga daerah kulit kelamin dan daerah lipatan paha bayi. Cara yang benar untuk membersihkan kulit bayi adalah dari depan ke belakang. Buang kapas, bila masih perlu membersihkan ambil kapas basah baru. Setelah bersih, biarkan kaki bayi menendang-nendang dengan bebas sebentar agar kulitnya bebas bernapas. Setelah kulit bayi kering berikan nappy cream. Hal ini bertujuan agar saat bayi berkemih urin tidak langsung menempel pada kulit sehingga kulit tidak teriritasi. Khusus untuk bayi laki-laki sebelum diberi popok penis angkat sejajar paha. Mencuci tangan setelah mengganti (Pudjiadi M, 2013).

Cara membersihkan organ vital, terutama sesudah buang air besar, sebaiknya dengan arah ke kiri-kanan. Bukan dari bawah ke atas. Penggunaan pempers sebaiknya langsung diganti baru bila anak kencing, jangan menunggu sampai penuh, karena resiko kena ISK lebih besar.

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui dari 36 responden sebagian besar anak tidak mengalami ISK sebanyak 24 responden (16,7%).

Artinya hanya ada 12 responden yang mengalami ISK. Infeksi saluran kemih adalah suatu istilah umum yang pakai untuk mengatakan adanya invasi mikroorganisme pada saluran kemih (Haryono R, 2014:103). Infeksi Saluran Kemih (ISK) adalah suatu keadaan adanya infeksi bakteri pada saluran kemih (Enggram B, 1998). 

Infeksi saluran kemih merupakan penyakit infeksi pada anak yang cukup sering dijumpai. Infeksi saluran kemih dapat terjadi mulai bayi baru lahir sampai pada anak lebih besar. Faktor resiko penyebab ISK pada anak-anak antara lain karena sisa urin dalam kandung kemih yang meningkat akibat pengosongan kandung kemih yang kurang efektif. Usia/maturitas anak-anak yang belum sempurna seperti pada bayi premature atau BBLR, jarak antara anus dan uretra dekat sekali. Penggunaan tissue basah pada bayi yang sering dilakukan ibu-ibu untuk menceboki bayinya.

Berdasarkan tabel 4  pemakaian pempers lebih dari lama dari 3 jam pada 22 (64,7%) dan mengalami ISK 12 responden (35,29%) dari total 36 responden. 

Idealnya setiap anak mengeluarkan kotoran harus diganti. Saat digunakan, pertukaran udara di dalam popok relatif minim, sehingga mengakibatkan kelembapan tinggi.  Selain itu, bila menunggu popok hingga “penuh” dulu sebelum menggantinya dengan yang baru. Kondisi ini meningkatkan risiko terjadinya iritasi, bahkan infeksi. Pemakaian popok mengandung kotoran dalam waktu lama dapat menyebabkan iritasi dan infeksi bila terdapat luka pada daerah tersebut. Efek buruknya adalah bila popok robek saat dipakai, walau sekecil apa pun robekan itu. SAP bisa tertinggal di kulit bayi dan menyebabkan iritasi kulit dan saluran pencernaan, bila SAP itu tanpa sengaja tertinggal di mulut bayi (Fitrianah N, 2014).

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden(64,7%)  memakaian pempers relative lebih lama yaitu lebih dari 3 jam namun kejadian ISK hanya (35,29%) hal tersebut kemungkinan karena responden daya tahannya bagus, gizinya bagus sehingga tidak ada tanda-tanda ISK, hal tersebut terbukti dari hasil uji statistik Chy Square  terutama Fisher's Exact Test diperoleh nilai signifikansi (p) = 0, 543  > α = 0,05. H0 diterima, berarti tidak ada hubungan lama pemakaian pempers dengan ISK,

Berdasarkan tabulasi silang tabel 5 dapat diketahui dari 36 responden sebagian besar personal hygiene tidak baik dan 8 yang mengalami ISK. 

Kebersihan daerah organ vital, terutama di muara saluran kencing dan sekitarnya yang kurang baik dapat memicu ISK. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar tidak benar dalam melakukan personal hygiene daerah perianal namun kejadian ISK juga sedikit. Kemungkinan disebabkan oleh faktor lain seperti di rumah sakit kondisi pasien dipantau, dirawat dengan pengawasan kesehatan serta personal hygiene yang baik. Bahkan setibanya di ruangan perawatan ibu balita dilarang memakaikan pemperrs lagi pada balitanya yang dirawat.

Hal ini terbukti setelah dilakukan uji statistik antara variabel personal hygiene dan kejadian ISK dengan uji statistik chy Square terutama Fisher's Exact Test diperoleh nilai signifikansi (p) = 1,000  > α = 0,05. H0 diterima,  berarti tidak ada hubungan personal hygiene  dengan ISK. 

Kesimpulan
Sebagian besar responden lama memakai pempers lebih dari 3  ditambah personal hygiene juga tidak baik namun kurang dari sebagian mengalami ISK di ruang Nusa Indah  RSUD Dr. R. Sosodoro Djatikoesoemo Bojonegoro tahun 2014. Artinya tidak ada hubungan antara lama dan personal hygiene dengan kejadian ISK Ruang Nusa indah RSUD Dr. R. Sosodoro Djatikoesoemo Bojonegoro tahun 2014.
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